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ABSTRAK 

 

 

 

Dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat, persaingan dalam dunia 

bisnis juga semakin ketat. Di Indonesia sendiri, persaingan antar perusahaan sangat 

kompetitif dimana jumlah pesaing antar industri cukup tinggi. Selain itu dengan adanya 

kerjasaman Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang diresmikan tahun 2016 lalu juga 

berdampak pada pasar di Indonesia. Salah satu penilaian keberhasilan sebuah perusahaan 

dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Perusahaan harus dapat meningkatkan pertumbuhan laba dari tahun ke tahun 

sehingga menghasilkan trend yang positif sehingga memberikan sinyal yang baik di pasar. 

Pertumbuhan laba yang baik mencerminkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik 

dan meningkatkan nilai perusahaan karena besarnya dividen yang akan dibayar di masa 

yang akan datang sangat bergantung pada kondisi perusahaan. Dengan tingginya tingkat 

pengembalian maka akan memperlancar kinerja perusahaan. Untuk itu diperlukan 

analisis laporan keuangan untuk mengetahui kondisi dan faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan laba sebuah perusahaan. Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk 

memprediksi pertumbuhan laba adalah rasio likuiditas yang diukur melalui current ratio, 

rasio leverage yang diukur melalui debt to equity ratio dan efisiensi aset yang diukur 

melalui total asset turnover ratio. Sedangkan pertumbuhan laba diukur menggunakan 

presentase kenaikan laba bersih perusahaan dari tahun ke tahunnya.  

Sampel penelitian dalam skripsi ini adalah perusahaan Unilever Indonesia Tbk 

yang dipilih melalui metode purposive sampling. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hypothetico deductive model. Pada penelitian ini pengelolaan data 

yang digunakan yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.0. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda dilakukan terlebih dahulu uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Kemudian dilakukan uji koefisien determinasi, uji statistik t untuk 

mengetahui hubungan parsial dan uji F untuk hubungan simultan antara current ratio, 

debt to equity ratio, dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

Unilever periode 2009-2018.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji statistik, didapatkan 

hasil bahwa secara parsial current ratio dan debt to equity ratio tidak berpengaruh pada 

pertumbuhan laba perusahaan. Sedangkan total asset turnover ratio berpengaruh secara 

parsial pada pertumbuhan laba perusahaan. Pada analisis simultan menunjukkan bahwa 

current ratio, debt to equity ratio dan total asset turnover ratio tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Model regresi pada penelitian ini menjelaskan 

25% dari variasi variabel pertumbuhan laba. 

 

Kata kunci: Current ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, pertumbuhan laba. 
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ABSTRACT 

 

 

 

With the rapid development of technology, competition in the business world is 

also getting tougher. In Indonesia itself, competition between companies is very 

competitive where the number of competitors between industries is quite high. Besides, 

the cooperation with the Asean Economic Community (MEA) which was inaugurated in 

2016 also has an impact on the market in Indonesia. One assessment of the success of a 

company, it can be seen from the company's ability to generate profits. 

Companies must be able to increase profit growth from year to year to produce a 

positive trend to give a good signal in the market. Good profit growth reflects that the 

company is in good condition and increases the value of the company because the number 

of dividends to be paid in the future is very dependent on the condition of the company. 

With a high rate of return, it will facilitate the company's performance. This requires an 

analysis of financial statements to determine the conditions and factors that affect a 

company's profit growth. In this study, the ratio used to predict earnings growth is the 

liquidity ratio measured through the current ratio, the leverage ratio measured through 

the debt to equity ratio and the efficiency of assets measured through the total asset 

turnover ratio. While profit growth is measured using the percentage increase in net 

profit of the company from year to year. 

The research sample in this thesis is Unilever Indonesia Tbk company that was 

selected through a purposive sampling method. The method used in this study is the 

hypothetical deductive model. In this study, the data management used is Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) version 23.0. While the data analysis method used 

is simple linear regression analysis. Before a multiple linear regression analysis is 

performed, the classic assumption test consists of a normality test, a multicollinearity test, 

a heteroscedasticity test, and an autocorrelation test must be performed first. Then test 

of coefficient determination, test of the statistical t-test was performed to determine the 

partial relationship and F test for the simultaneous relationship between the current ratio, 

debt to equity ratio, and total asset turnover to the profit growth of Unilever's company 

in the 2009-2018 period. 

Based on the results of research that has been done through statistical tests, the 

results show that partially the current ratio and debt to equity ratio do not affect the 

company's profit growth. While the total asset turnover ratio has a partial effect on the 

company's profit growth. The simultaneous analysis shows that the current ratio, debt to 

equity ratio and total asset turnover ratio do not affect the company's profit growth. The 

regression model in this study explains 25% of the variations in earnings growth 

variables. 

 

Keywords: Current ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Earnings Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat, persaingan dalam dunia 

bisnis juga semakin ketat. Hal ini menuntut perusahaan untuk bertindak secara 

professional dalam menjalankan bisnisnya. Di Indonesia sendiri, persaingan antar 

perusahaan sangat kompetitif dimana jumlah pesaing antar industri cukup tinggi. 

Selain itu dengan adanya kerjasaman Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 

diresmikan tahun 2016 lalu juga berdampak pada pasar di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan adanya integrasi ekonomi ASEAN yang memperbolehkan perdagangan 

bebas antara negara-negara ASEAN. Dengan begitu jumlah pesaing di setiap industri 

semakin meningkat. Namun dengan adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

perusahaan dapat memperluas penjualannya ke negara-negara anggota. Perusahaan 

harus bisa meningkatkan kinerja keuangannya untuk mempertahanan kelangsungan 

hidup perusahaan.  

Untuk menjalankan kegiatan operasinya, perusahaan juga memerlukan 

dana sebagai modal. Selain modal sendiri, umumnya perusahaan menghimpun dana 

dari masyarakat melalui penjualan saham perusahaan di pasar modal ataupun 

mengajukan pinjaman pada kreditor seperti bank atau lembaga keuangan lainnya. 

Perusahaan akan lebih mudah mendapat modal jika kinerja perusahaan dianggap 

berhasil oleh pasar.  

Salah satu penilaian keberhasilan sebuah perusahaan dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam menjalankan bisnisnya, 

perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mencari laba. Laba adalah imbalan atas 

upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa (Suwardjono, 2008). Jika perusahaan 

tidak lagi menghasilkan laba maka perusahaan terancam mengalami kegagalan dalam 

bisnisnya. Perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensi untuk dapat mencetak 

laba yang besar dan terus mengalami pertumbuhan laba.   

Laba merupakan salah satu indikator yang dapat menggambarkan kelayakan 

perusahaan bagi investor untuk menginvestasikan dananya (Dewi, 2018:3). Namun 

laba yang besar saja tidak selalu mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. 
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Perusahaan harus dapat meningkatkan pertumbuhan laba dari tahun ke tahun sehingga 

menghasilkan trend yang positif sehingga memberikan sinyal yang baik di pasar. Hal 

ini sesuai dengan signalling theory yang dikemukakan oleh Akerlof dalam Godfrey et 

al (2010), jika informasi yang diberikan perusahaan dianggap sinyal yang baik bagi 

pasar, maka pasar juga akan merespon postif.  

Selain itu, pertumbuhan laba menjadi salah satu pertimbangan yang penting 

bagi calon investor maupun investor lama karena mereka menginginkan pengembalian 

yang tinggi dari dana yang diinvestasikannya. Selain investor, pertumbuhan laba juga 

merupakan indikator penting dalam pengambilan keputusan bagi kreditor. Hal ini 

dikarenakan bank atau lembaga keuangan lainnya perlu mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar dan mengembalikan pinjaman. Perusahaan 

dengan pertumbuhan laba yang baik akan lebih mudah mendapatkan dana dari calon 

investor dan pinjaman dari kreditor.  

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan presentase kenaikan laba yang 

diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik mencerminkan bahwa perusahaan 

dalam kondisi yang baik dan meningkatkan nilai perusahaan karena besarnya dividen 

yang akan dibayar di masa yang akan datang sangat bergantung pada kondisi 

perusahaan. Dengan tingginya tingkat pengembalian maka akan memperlancar kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis kinerja keuangan sebelum 

mengambil keputusan ekonomi. Analisis kinerja keuangan dapat digunakan untuk 

memprediksi kinerja perusahaan pada periode berikutnya, termasuk kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. 

Analisis kinerja keuangan perusahaan salah satunya didapat dari laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sumber utama untuk memberikan informasi 

pencapaian perusahaan selama satu periode. Laporan keuangan terdiri dari berbagai 

macam seperti laporan laba rugi, neraca, arus kas, perubahan modal, dan catatan atas 

laporan keuangan. Data keuangan dalam laporan keuangan perusahaan harus 

dikonversi menjadi informasi yang berguna agar informasi laporan keuangan menjadi 

lebih berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Harlen dan Topowijono, 2019).  

Salah satu analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan 

adalah analisis rasio. Rasio keuangan diartikan sebagai suatu hubungan antara suatu 

jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Rasio merupakan alat analisis yang dapat 
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memberikan jalan keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak pada suatu 

keadaan (Darminto, 2019:64). Rasio keuangan disusun dengan menggabungkan 

angka-angka di dalam atau antara laporan laba rugi dan neraca sehingga dapat 

menghilangkan perbedaan ukuran dalam laporan keuangan (Janrosl, 2015: 226). 

Dengan analisis rasio ini investor akan mengetahui gambaran kinerja perusahaan, 

salah satunya bagaimana pertumbuhan laba perusahaan. Dalam penelitian ini rasio 

yang digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba adalah rasio likuiditas yang 

diukur melalui current ratio, rasio leverage yang diukur melalui debt to equity ratio 

dan efisiensi aset yang diukur melalui total asset turnover ratio.  

Current ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya (Subramayam, 

2014:36). Semakin besar hasil current ratio maka semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya. Namun, hasil rasio yang tinggi 

juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kelebihan aset lancar yang dapat 

memengaruhi profitabilitas perusahaan. Menurut Anggraeni (2017) current ratio suatu 

perusahaan dapat menunjukkan kemungkinan perusahaan memperoleh pinjaman dana 

dari kreditur. Selain itu, perusahaan akan semakin mudah menjalankan kegiatan 

operasionalnnya untuk menghasilkan laba.  

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

seluruh hutangnya dengan aset yang dimiliki perusahaan. Salah satunya yaitu debt to 

equity ratio. Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang dan total 

ekuitas. Semakin tinggi hasil dari rasio ini berarti semakin tinggi penggunaan utang 

sebagai sumber pendaaan perusahaan (Subramayam, 2014:36). Selain itu, menurut 

Anggraeni (2017) semakin tinggi hasilnya maka menunjukkan tidak adanya efisiensi 

dari perusahaan dalam memanfaatkan modal sendiri untuk menjamin seluruh hutang 

perusahaan. Akibatnya perusahaan akan mempengaruhi pertumbuhan labanya, dimana 

perusahaan harus membayar beban bunga yang ditimbulkan. Namun, jika perusahaan 

dapat mengelola hutangnya dengan baik maka dapat memengaruhi perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

Sedangkan efisiensi aset diukur menggunakan total asset turnover ratio. 

Rasio ini adalah rasio yang menunjukkan efektivitas perusahaan dalam pemanfaatan 

aset untuk menghasilkan penjualan. (Sundjaja et al, 2013:185). Selain itu, menurut 
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Syamsuddin (2011:62) total asset turnover ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu. Dengan kata lain, semakin tinggi hasil rasio 

ini berarti perusahaan telah efektif menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan dan laba.  

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk 

membuktika bahwa terdapat pengaruh antara current ratio, debt to equity ratio, dan 

total asset turnover ratio terhadap pertumbuhan laba perusahaan.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Unilever Indonesia periode Tbk 2009 – 2018? 

2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Unilever Indonesia Tbk period 2009 – 2018? 

3. Apakah total asset turnover ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk period 2009 – 2018? 

4. Apakah curent ratio, debt to equity ratio dan total asset turnover ratio 

berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

Unilever Indonesia Tbk period 2009 – 2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan Unilever Indonesia periode Tbk 2009 – 2018.  

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk period 2009 – 

2018. 



 5 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover ratio terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk period 2009 – 

2018. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh curent ratio, debt to equity ratio, dan 

total asset turnover ratio secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Unilever Indonesia Tbk period 2009 – 2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Dimana manfaat penelitian ini diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memperkuat penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan objek 

penelitian yang berbeda agar dapat dijadikan acuan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang akuntansi.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Memperluas wawasan penulis mengenai faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan laba bersih perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini dapat membuat penulis menerapkan teori-teori yang telah 

diajarkan ke dalam kasus nyata.  

2. Bagi perusahaan 

Diharapkan menjadi tambahan informasi mengenai faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Selain itu 

diharapakan juga hasil penelitian ini dapat membantu manajemen 

dalam mengambil kebijakan yang sesuai untuk meningkatkan laba 

bersih perusahaan.  

3. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan sebelum 

melakukan investasi mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan.  

4. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya  



 6 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

informasi tambahan mengenai pengaruh curent ratio, debt to equity 

ratio, dan total asset turnover ratio terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Laba merupakan salah satu tujuan utama dari didirikannya sebuah perusahaan. 

Kinerja perusahaan yang baik salah satunya dapat dinilai dari pertumbuhan laba yang 

dapat dicetak perusahaan. Menurut Belkaoui (2011) laba berasal dari penjualan barang 

dan penyerahan jasa serta diukur dengan pembebanan yang dikenakan pada pelanggan, 

klien atau penyewa, untuk barang dan jasa yang disediakan bagi mereka. Singkatnya, 

laba adalah keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu. 

Harahap (2013) berpendapat bahwa tujuan utama dan tujuan yang terus menerus ingin 

dicapai oleh perusahaan itu adalah meningkatkan kekayaannya sehingga perusahaan 

dapat memberikan penghasilan yang maksimal kepada pemiliknya. Informasi 

mengenai laba perusahaan akan disajikan dalam laporan keuangan perusahan. 

Informasi ini berguna baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal. Bagi pihak 

internal, informasi laba dapat menjadi salah satu pertimbangan yang harus diambil 

perusahaan terkait kinerja operasi perusahaan. Sedangkan bagi pihak eksternal, 

informasi laba dapat digunakan sebagai pengambil keputusan ekonomi.  

Informasi yang diberikan ke publik akan direspon dan diinterprestasikan 

oleh pasar sebagai berita yang baik ataupun buruk. Hal ini sesuai dengan Signalling 

Theory yang dikemukakan oleh Spence (1973), dimana untuk mengurangi asimetri 

informasi antara manajemen dan pemegang saham perusahaan dapat mengirimkan 

sinyal ke publik dan memberi petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen 

pada prospek perusahaan untuk masa mendatang (Bringham dan Houston, 2014:184). 

Salah satu informasi yang bisa disampaikan ke publik adalah laba perusahaan yang 

dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan.  

Untuk menghasilkan laba, perusahaan membutuhkan modal sebagai roda 

penggerak kegiatan operasinya. Adanya pasar modal membuka kesempatan bagi 

perusahaan untuk memperoleh modal dari masyarakat. Laba perusahaan merupakan 

salah satu indikator bagi para calon investor sebelum membuat keputusan investasi. 
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Karena para investor mengivenstasikan modalnya kedalam perusahaan dengan tujuan 

untuk memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi (Baraja, 2014:1). Selain bagi 

investor, laba juga merupakan salah satu indikator penting bagi calon kreditor sebelum 

memutuskan untuk memberikan kredit pada perusahaan. Karena mereka harus 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar dan mengembalikan 

pinjaman di masa yang akan datang.  

Laba merupakan salah satu pengukuran aktifitas operasi. Oleh karena itu, 

penting bagi calon investor untuk mempertimbangkan laba perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi. Selain itu, laba juga merupakan satu-satunya faktor 

penentu nilai efek (sekuritas), sehingga manajemen perlu untuk menciptakan laba 

melalui peningkatan aktivitas kinerja operasional. Semakin baik kinerja, semakin 

besar pula laba yang akan diperoleh (Dewi, 2018:2). Laporan keuangan yang sehat 

dapat memperkuat kepercayaan baik investor maupun pihak pemegang saham.  

Pergerakan laba diharapkan bernilai positif sehingga membentuk trend 

positif pada laba perusahaan dan menarik investor. Pertumbuhan laba yang baik 

memberi gambaran operasi perusahaan yang efektif. Menurut Harahap (2015:310) 

pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Namun adanya ketidakpastian 

ekonomi menyebabkan laba perusahaan selalu mengalami perubahan. Untuk itu 

diperlukan analisis laporan keuangan untuk mengetahui kondisi perusahaan salah 

satunya menggunakan analisis rasio. Rasio keuangan bemanfaat dalam memprediksi 

laporan keuangan, hal ini dapat membantu para pengguna laporan keuangan seperti 

pelaku bisnis, pemerintah dalam menilai laporan keuangan perusahaan.  

Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan adalah kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan rasio dapat dilakukan 

dengan membandingkan antara akun-akun pada satu jenis laporan keuangan maupun 

kombinasi dua jenis laporan keuangan. Maka, rasio dapat menunjukkan kondisi 

perusahaan dalam periode tertentu. Menurut Sundjaja et al (2013:178), rasio keuangan 

dapat dikelompokkan ke dalam lima macam kategori yaitu rasio likuiditas, rasio 

aktivitas, rasio utang, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. Di dalam penelitian ini, 
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peneliti menggunakan alat ukur current ratio, debt to equity ratio, dan total asset 

turnover ratio untuk mengukur pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba perusahaan.  

Current ratio merupakan salah satu alat untuk mengukur likuiditas 

perusahaan. Current ratio mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Menurut 

Sopini (2015:76), jika perusahaan mampu menutup kewajiban lancarnya dengan baik, 

maka perusahaan dapat mengelola aktiva lancar yang dimilikinya dengan baik dan 

mempengaruhi pendapatan laba. Selain itu, current ratio juga menjadi salah satu 

pertimbangan bagi kreditor dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan. 

Perusahaan yang berada pada current ratio yang baik akan lebih mudah mendapat 

pinjaman kredit untuk membantu kegiatan operasionalnya.   

Debt to equity ratio adalah salah satu bagian dari rasio utang atau leverage 

yang mengukur tingkat utang perusahaan terhadap modal. Perusahaan yang memiliki 

debt to equity ratio yang tinggi dampak memiliki dampak buruk terhadap kinerja 

perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti semakin tinggi pula beban 

bunga yang harus dibayar dan dapat mengurangi laba perusahaan (Kasmir, 2014:158). 

Namun jika perusahaan dapat mengelola hutangnya dengan baik untuk menunjang 

kegiatan operasionalnya maka pada akhirnya akan berdampak pada laba perusahaan. 

Dengan debt to equity ratio yang tinggi berarti perusahaan menanggung resiko 

kerugian yang tinggi tetapi juga berkesempatan untuk memperoleh laba yang lebih 

tinggi.  

Total asset turnover ratio adalah rasio yang mengukur efisiensi perusahaan 

dalam mengelola assetnya. Dengan rasio ini dapat dilakukan penilaian untuk setiap 

rupiah asset dapat mengasilkan sekian rupiah penjualan. Menurut Janrosl (2015:227) 

hasil rasio yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen yang baik dalam mengelola 

aset untuk menghasilkan penjualan. Semakin baik perusahaan mengelola asetnya 

untuk menghasilkan penjualan maka akan berdampak pula pada laba yang diperoleh.  
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
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2018) 
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